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ABSTRAK 

 

 

Nama    : Naura Nurul Izzati 

Program Studi  : Kedokteran 

Judul                           : Hubungan Paparan Asap Rokok terhadap Kejadian ISPA 

pada Balita di Puskesmas 1 Ulu 

 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu penyebab utama 

morbiditas pada balita. Paparan asap rokok di lingkungan rumah diketahui dapat 

meningkatkan risiko gangguan pernapasan pada anak. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan paparan asap rokok terhadap kejadian ISPA pada balita 

di wilayah kerja Puskesmas 1 Ulu Kota Palembang. Metode penelitian ini 

observasional analitik dengan desain cross-sectional. Populasi penelitian adalah 

seluruh balita yang berkunjung ke Puskesmas 1 Ulu Kota Palembang. Sampel 

penelitian diambil dengan teknik consecutive sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner untuk menilai paparan asap rokok dan data kejadian ISPA 

pada balita. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji 

Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian balita di wilayah kerja 

Puskesmas 1 Ulu terpapar asap rokok di lingkungan rumah dan kejadian ISPA pada 

balita masih tergolong tinggi. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara paparan asap rokok dengan kejadian ISPA pada balita di 

Puskesmas 1 Ulu Kota Palembang p < 0,05 (p = 0,001). Balita yang terpapar asap 

rokok memiliki risiko lebih tinggi mengalami ISPA dibandingkan balita yang tidak 

terpapar. Kesimpulan penelitian ini adalah paparan asap rokok berhubungan dengan 

kejadian ISPA pada balita. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan edukasi 

kepada masyarakat mengenai bahaya asap rokok di lingkungan rumah guna 

menurunkan kejadian ISPA pada balita. 

 

Kata kunci: Paparan Asap Rokok, ISPA, Balita, Gangguan Pernapasan 
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ABSTRACT 

 

 

Name           : Naura Nurul Izzati 

Study Program         : Medical Education 

Title                             : The Relationship Between Cigarette Smoke Exposure 

Towards The Incidence of Acute Respiratory Infection 

(ARI) Among Toddlers  at Puskesmas 1 Ulu. 

 

Acute Respiratory Infection (ARI) is one of the dominant factors of morbidity 

among toddlers. Cigarette smoke exposure within their home environment is known 

for the risk in respiratory disorders. The purpose of this study is to identify the 

relationship between cigarette smoke exposure towards the incidence of Acute 

Respiratory Infection (ARI) among toddlers at Puskesmas 1 Ulu, Palembang 

city.  Analytic Observational study was conducted through a cross - sectional 

design. The population of this study were toddlers who visited Puskesmas 1 Ulu, 

Palembang city. The samples were collected through consecutive sampling. A 

questionnaire was utilized to collect the data in order to ascertain cigarette smoke 

exposure within their home environment and ARI incidence towards toddlers. Data 

analysis was conducted using univariate and bivariate analysis with Chi-square test. 

The study results showed that some toddlers were exposed to cigarette smoke 

within their home environment and the incidence of ARI was categorized as high. 

Bivariate analysis showed a significant relationship between cigarette smoke 

exposure and the incidence of ARI towards toddlers at Puskesmas 1 Ulu, Palembang 

city p < 0,05 (p = 0,001). Toddlers with cigarette smoke exposure had higher risk 

of suffering ARI compared to those who had no exposures at all. All in all, cigarette 

smoke exposure is significantly associated with ARI incidence towards toddlers. 

Nevertheless, it is important to increase the education on the dangers of cigarette 

smoke exposure within their home environment in order to reduce the incidence of 

ARI. 

 

Keywords: Cigarette Smoke Exposure, Acute Respiratory Infection, Toddlers, 

Respiratory Disorders 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan penyakit infeksi akut 

yang mengenai saluran napas atas maupun bawah, dikarenakan mikroorganisme 

masuk ke tubuh seperti bakteri dan juga virus ke dalam organ napas 

(Lazamidarmi, D., dkk, 2021). ISPA menjadi penyakit yang utama yang 

menyebabkan morbiditas serta mortalitas tertinggi pada anak dibawah usia 5 

tahun (Kemenkes RI, 2022). Berdasarkan Ikatan Dokter Anak Indonesia 

(IDAI), balita merupakan sebutan yang lazim dipakai untuk anak berusia 1 

hingga 5 tahun (IDAI, 2016). Balita melalui proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang belum sepenuhnya matang, termasuk pada sistem imun. 

Ketidaksempurnaan imun pada balita menyebabkan lebih rentan terinfeksi, 

salah satunya adalah ISPA (Rahmawati et al., 2024).  

Menurut WHO, secara global ISPA khususnya bentuk berat seperti 

pneumonia, tetap menjadi faktor penyebab utama kematian anak di bawah 5 

tahun. Tiap tahunnya, diperkirakan terdapat sekitar 450 juta kasus pneumonia 

terjadi secara global, menyebabkan sekitar ±4 juta kematian pada berbagai 

kelompok usia, termasuk anak-anak. Pada kelompok balita, pneumonia 

menyebabkan sekitar 700.000 hingga 800.000 kematian pada anak setiap 

tahunnya (WHO, 2023). Mayoritas kejadian kematian itu terjadi di negara 

berkembang di Asia dan Afrika, termasuk India (48%), Indonesia (38%), 

Ethiopia (4,4%), Pakistan (4,3%), China (3,5%), Sudan (1,5%), serta Nepal 

(0,3%) (Putra, Y., & Wulandari, S.S., 2019). Wilayah Asia Tenggara mencatat 

jumlah kasus ISPA terbanyak, yaitu sekitar 80% dari keseluruhan kasus di dunia 

(Prayata, R.H., dkk, 2023). Menurut data dari Kemenkes RI, ISPA adalah 

penyakit yang paling sering terjadi dan menempati peringkat pertama sebagai 

penyakit yang dialami balita Indonesia. Prevalensinya di Indonesia mencapai 

25,5% disertai angka morbiditas pneumonia sebesar 2,2% bayi dan 3,0% balita. 
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Sementara itu, tingkat mortalitas akibat penyakit ini adalah 23,8% bayi dan 

15,5% balita (Rane, S., dkk, 2024). Kasus ISPA balita di Provinsi Sumatera 

Selatan meningkat selama 3 tahun terakhir. Tahun 2021, tercatat sekitar 35.366 

balita yang terserang ISPA (Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2021), 

kemudian di tahun 2022 terdapat 32.336 balita, pada tahun 2023 meningkat 

menjadi 37.941 balita (BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2023). Pada Agustus 

2022, kejadian ISPA di Kota Palembang tercatat sebanyak 11.286 kasus, yang 

meningkat menjadi 13.337 kasus ISPA pada Agustus 2023 (Dinkes Kota 

Palembang, 2022). Berdasarkan data Profil Kesehatan Kota Palembang, untuk 

Kecamatan Seberang Ulu I mencatat adanya kejadian ISPA balita tertinggi di 

Kota Palembang tersebut yaitu 517 kasus, salah satu diantaranya adalah 

Puskesmas 1 Ulu (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2018). 

Paparan asap rokok di rumah menjadi pemicu utama polusi udara dalam 

ruangan yang menyebabkan gangguan pernapasan, khususnya pada balita 

(Aprilla et al., 2019). Merokok di rumah menyebabkan balita terpapar asap 

rokok secara pasif secara berkelanjutan. Risiko ISPA balita bersama orang tua 

perokok meningkat 7,83 kali lipat dibandingkan dengan balita di rumah bebas 

rokok (Astuti, & Siswanto, 2022).  

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melaksanakan 

penelitian mengenai hubungan paparan asap rokok dengan kejadian infeksi 

saluran pernapasan akut (ISPA) pada balita di Puskesmas 1 Ulu, Kota 

Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan antara paparan asap rokok dengan kejadian 

infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) pada balita di Puskesmas 1 Ulu? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan antara paparan asap rokok dengan kejadian infeksi 

saluran pernapasan akut (ISPA) pada balita di Puskesmas 1 Ulu. 

 



3 
 

 
 Universitas Muhammadiyah Palembang     

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi karakteristik responden. 

2. Mengetahui distribusi frekuensi terpapar asap rokok pada balita. 

3. Mengetahui distribusi frekuensi kejadian ISPA pada balita di 

Puskesmas 1 Ulu. 

4. Menganalisis hubungan paparan asap rokok terhadap kejadian ISPA 

pada balita di Puskesmas 1 Ulu. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peneliti 

Meningkatkan pengetahuan, wawasan, serta pengalaman peneliti dalam 

melaksanakan penelitian, terutama mengenai kejadian ISPA pada balita dan 

hubungan paparan asap rokok dengan kejadian ISPA pada balita. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan menyediakan informasi serta saran untuk 

meningkatkan kualitas serta kuantitas perencanaan program pemberantasan 

penyakit ISPA. 

3. Bagi Mahasiswa 

Sebagai wadah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, serta 

memperkaya pengalaman dalam mengaplikasikan ilmu yang diperoleh 

selama masa perkuliahan, terutama dalam kesehatan. 

4. Bagi Masyarakat 

Menyediakan informasi mengenai bahaya paparan asap rokok terhadap 

kesehatan balita, sehingga orang tua dapat mengubah perilaku dengan 

menghindari merokok di dalam rumah. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Desain 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

(Henilia et al., 

2024) 

Analisis Kejadian 

ISPA pada Balita 

Desain penelitian 

bersifat kuantitatif 

dengan pendekatan 

Cross-Sectional. 

Teknik 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

Purposive 

Sampling. 

Menggunakan 

analisis data 

bivariat dengan uji 

Chi-Square. 

Dengan hasil 

terdapat hubungan 

antara merokok 

dan status gizi 

dengan kejadian 

ISPA di Puskesmas 

Indralaya. Serta 

tidak ditemukan 

hubungan antara 

usia, jenis kelamin, 

ventilasi, serta 

kelembaban 

dengan kejadian 

ISPA di Puskesmas 

Indralaya. 

Hilmawan, R. G., 

dkk. (2020). 

Hubungan 

Kebiasaan 

Merokok dengan 

Kejadian ISPA 

pada Balita di 

Kelurahan 

Sukajaya, 

Kecamatan 

Purbaratu, Kota 

Tasikmalaya 

Jenis penelitian 

menggunakan 

desain analitik 

korelasional, 

dengan pendekatan 

Cross-Sectional. 

Hasil uji satistik 

dengan uji Rank 

Spearman. Hasil 

penelitian 

menunjukkan H0 

ditolak yang berarti 

ada hubungan 

antara kebiasaan 

merokok dengan 

kejadian ISPA 

balita di Kelurahan 

Sukajaya, 

Kecamatan 

Purbaratu, Kota 

Tasikmalaya 

Rane, S., Asiani, 

G., & Rahutami, 

S. (2024)  

Analisis Kejadian 

ISPA pada Balita 

Penelitian ini 

bersifat kuantitatif 

dengan desain 

Cross-Sectional. 

Uji analisis data 

menggunakan 

analisis univariat 

dan bivariat (uji 

chi-square) serta 

multivariat (uji 

binary logistic). 

Dengan hasil yang 

menunjukkan 

adanya hubungan 

antara usia balita, 

status imunisasi, 

suhu, kelembaban, 
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pemakaian racun 

nyamuk, kebiasaan 

merokok, luas 

ventilasi, dan 

kepadatan hunian 

dengan kejadian 

penyakit ISPA. 

Salim, S., Lubis, 

L.D., Adella C.A., 

Daulay, M., 

Megawati, E.R. 

(2021) 

Analysis of 

Factors 

Influencing Acute 

Respiratory 

Infection Among 

Under-Five 

Children in Sering 

Public Health 

Centre, Medan 

Tembung 

Subdistrict 

This study used a 

descriptive-

analytical method 

with a cross-

sectional study 

approach. Using 

the consecutive 

sampling method 

The data was then 

analyzed using 

Fisher’s Exact Test 

and Kruskal-Wallis 

test. The result is 

there was no 

significant 

difference found 

between each 

degree of cigarette 

smoke exposure 

and ARI incidence 

(p=0,988) 

Wulandari, R.A., 

Fauzia, S., 

Kurniasari, F. 

(2024) 

Investigations On 

The Risk Factors 

of Acute 

Respiratory 

Infections (ARIs) 

among Under-Five 

Children in Depok 

City, Indonesia 

This cross-sectioal 

study was 

conducted with a 

total of 100 mother 

and child pairs 

selected by simple 

random sampling 

Chi-square and 

multiple logistic 

regression tests 

were carried out to 

investigate the risk 

factors of ARIs 

among under-five 

children. Of the 

100 under-five 

children in this 

study, 68 

developed Acute 

Respiratory 

Infections over the 

study period. 

Multivariate 

analysis indicates 

that the presence of 

smokers is a key 

risk factor for 

Acute Respiratory 

Infections in young 

children in Depok 

City. 
Sumber: (Henilia, H., et al, 2024; Hilmawan, R.G., et al, 2020; Rane, S., et al, 2024; Salim, S., 

et al, 2021; Wulandari, R.A., et al, 2024) 
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Berdasarkan tabel keaslian penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, terutama pada lokasi 

penelitian yang akan dilakukan, pada penelitian sampel akan diambil dari 

Puskesmas 1 Ulu. Penelitian ini akan mengkaji mengenai hubungan paparan 

asap rokok dengan kejadian ISPA pada balita di Puskesmas 1 Ulu. 
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